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Abstract: Star fruit (Averrhoa bilimbi L
Propionibacterium acnes bacteria. The extract of star fruit at

the doses of extract at 8% as anti acne. The preparation of peel-off mask gel made in three formula

Propionibacterium acnes
bacteria in microbiologycal assay.
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METODE. Penyiapan Bahan Penelitian. Bahan
utama yang digunakan untuk penelitian adalah ekstrak

Pengujian pH. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan pH meter yang dikalibrasi dengan
larutan dapar fosfat ekimolal dan kalium biftalat lalu
digunakan untuk menentukan pH 1% ekstrak.

Pengujian Senyawa Flavonoid. Pengujian
dilakukan secara kualitatif terhadap ekstrak buah

berikut: sebanyak 3 mL ekstrak dilarutkan dalam 1 mL
aquadest tambahkan 10 mg serbuk Mg, tambahkan 10
tetes HCl P, kocok diamkan 1 menit, tambahkan 10
tetes amil alkohol mL, akan terbentuk 2 lapisan coklat
amil alkohol coklat tua yang menandakan adanya

(4).
Uji Aktivitas Antibakteri. Uji dilakukan terhadap

Propionibacterium acnes dilakukan dengan metode

dimasukkan 1 mL suspensi bakteri 25%T dan 20 mL
nutrien agar. Setelah memadat letakkan kertas cakram
yang telah dijenuhkan dengan ekstrak buah belimbing

dan 0% dan sebagai kontrol negatif digunakan etanol
p.a, kemudiaan dibiarkan pada suhu kamar selama

selama 24–48 jam(5).
Formulasi Masker Gel Peel-off. Dibuat empat

10, 12 dan 14% seperti terlihat pada Tabel 1.
Pembuatan Masker Gel dari Ekstrak Buah

Belimbing Wuluh.PVP terlebih dahulu dikembangkan
dalam etanol 96%, kemudian dihomogenkan dengan

PENDAHULUAN

JERAWAT merupakan salah satu masalah kulit yang
umum dan kerap mengganggu penampilan. Bukan
hanya membuat kulit menjadi tidak nyaman karena
rasa nyeri yang ditimbulkan, tetapi juga bisa membuat

Peradangan pada kulit terjadi jika kelenjar minyak
memproduksi sebum secara berlebihan sehingga
terjadi penyumbatan pada saluran kelenjar minyak dan
pembentukan komedo (whiteheads) serta seborhoea.
Apabila sumbatan membesar, komedo terbuka
(blackheads) akan muncul dan berinteraksi dengan
bakteri Propionibacterium acnes yang merupakan
jenis terbanyak, Staphylococcus epidermidis dan
Staphylococcus aureus (1).

(2,3). Pada penelitian ini
akan dibuat empat formula masker gel peel-off yang

antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dengan

peel-off, yaitu sesuai untuk semua jenis kulit, dapat
mengangkat sisa kulit mati, komedo dan minyak
berlebih, melancarkan sirkulasi darah dipermukaan

sinar matahari. Diharapkan dari hasil penelitian ini
didapatkan sediaan masker gel ekstrak buah belimbing

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Averrhoa
bilimbi L.)

Company), PVP (Nippon gohsei, Japan), Metil
paraben (Ueno Fine Chemicals), Propil paraben (Ueno

and Chemicals), Natrium lauril eter sulfat (Cognis),
Dinatrium EDTA (Akzo Nobel), Etanol 96% (Asahi),
Air suling, Bakteri Propionibacterium acnes, Media
Muller-Hilton (Pronadisa, Spanish).

Alat. Spektrofotometer UV-Vis (Shimmadzu
U-2800), Spektrofotometer IR, homogenizer
(Hsiangtai), timbangan analitik, (AND tipe GR-620),

EN), alat uji kemampuan menyebar, termometer,

laboratorium (Pyrex), tube tidak tembus cahaya.

Tabel 1. Formulasi sediaan masker gel.
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menggunakan homogenizer
yang telah dilarutkan ditambahkan kedalam ekstrak

paraben dilarutkan dalam propilen glikol. Dinatrium
EDTA dan Na lauril eter sulfat dilarutkan dalan air
suling. PVA ditambah air suling pada suhu kamar,

hingga mengembang sempurna, didinginkan. Semua
bahan-bahan di atas, dicampurkan ke dalam PVA
yang telah mengembang. Dihomogenkan dengan
homogenizer dengan kecepatan 300 rpm selama 20

Evaluasi Sifat Fisika Masker Gel

alir, kemampuan menyebar, kecepatan pengeringan
gel, pengukuran perpanjangan dan kekuatan terhadap
tarikan. Masker gel dioleskan di atas kaca objek
kemudian dikatupkan dengan kaca objek yang lain,
lalu diamati homogenitas gel tersebut. Pengamatan

menggunakan spindel nomor 3, sedangkan formula III
dan IV secara berturut-turut menggunakan spindel no
4 dan 5. Dibuat rheogram dengan memplot antara rpm
(sumbu Y) dengan F (sumbu X). F merupakan hasil

Uji kemampuan menyebar dilakukan dengan

luar 55 mm, tebal 3 mm, dan diameter dalam 15 mm
dengan beralaskan kaca, sampai didapat olesan gel
dengan diameter 14 mm dan ketebalan 13 mm. Olesan
gel ditutup dengan lempeng kaca berdiameter 8 cm,
bobot 20 g, ditekan dengan beban 200 g, didiamkan
selama 3 menit, diukur diameter permukaan gel yang
melebar dengan jangka sorong, dihitung dengan rumus
S=(M x L)/T dalam satuan g.cm/detik (S= kemudahan

Uji kecepatan pengeringan gel dilakukan dengan
mengoleskan sediaan masker gel pada kulit (6).
Ukur kecepatan mengering gel hingga membentuk

stopwatch,

Uji pengukuran perpanjangan dan kekuatan terhadap
tarikan dilakukan dengan menarik lapisan tipis sediaan
gel ukuran tertentu dengan tarikan longitudinal secara
terus menerus. Kekuatan pada saat lapisan tipis sediaan
gel putus merupakan petunjuk tentang sifat lapisan

tipis sediaan gel. Gunakan alat tensile strength tester
(alat uji kekuatan tarikan) hasil percobaan dinyatakan
dalam persentase terhadap panjang permulaan untuk

mengetahui tegangan saat putus .
Evaluasi Sifat Kimia Masker Gel.

masker gel secara kimia dilakukan dengan menentukan
pH sediaan masker gel menggunakan pH meter yang
dikalibrasi dengan larutan dapar fosfat ekimolal dan
kalium biftalat lalu digunakan untuk menentukan pH
1% masker gel masing-masing formula.

Evaluasi Mikrobiologi Masker Gel

terhadap Propionibacterium acnes dilakukan dengan
metode difusi agar (teknik cakram) yaitu kedalam

dan 20 mL nutrien agar. Setelah memadat letakkan
kertas cakram yang telah dijenuhkan dengan larutan
sediaan masker gel formula I, II dan III, formula
terbaik tanpa ekstrak, formula terbaik tanpa blangko,

etanol kemudian dibiarkan pada suhu kamar selama

selama 24–48 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi.

yang ditandai dengan terbentuknya dua lapisan

coklat tua pada lapisan amil alkohol. Hasil pengujian
Diameter Daya Hambat (DDH) ekstrak buah

Propionibacterium
acnes digunakan untuk menentukan dosis pada
sediaan masker gel. Diameter kertas cakram yang
digunakan adalah 6 mm seperti terlihat pada Tabel 2.

sar 8% dapat menghambat pertumbuhan bakteri
dengan daerah hambat 8-9 mm sehingga dosis ekstrak

digunakan adalah 8%.
Optimasi Kecepatan dan Waktu Pembuatan

Masker Gel. Untuk menjamin reprodusibilitas
sediaan, maka dilakukan optimasi kecepatan dan

masker gel. Kecepatan pengadukan masker gel
yang optimal diperoleh pada rpm 300 karena dapat
menghasilkan masker gel pada formula I, II, III dan
IV yang homogen dan busa yang ditimbulkan sedikit.

dengan rpm 300 yaitu selama 20 menit, dimana dapat



F (dyne /cm²)
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tidak berubah disebabkan karena adanya penambahan
antioksidan natrium metabisulfit 0,1% ke dalam

UV. Berdasarkan hasil pengamatan, keempat formula
masker gel tidak mengalami sineresis, disebabkan
karena tidak adanya cairan yang dibebaskan secara
spontan dari matriks gel baik. Hal ini menunjukkan
terbentuknya kesetimbangan dan kestabilan terhadap
perubahan kondisi luar. Variasi konsentrasi PVA
sebagai gelling agent menyebabkan adanya perbedaan

masing formula. Semakin besar konsentrasi PVA

semakin meningkat (Gambar 1) dan kemampuan
menyebar akan semakin berkurang (Gambar 2).

mempunyai sifat alir yang sama yaitu plastis. Pada
saat masker gel berada dalam tube, masker gel ini

gaya gesek diberikan maka rantai-rantai polimer yang
tergulung secara acak akan terlepas menjadi bentuk

menghasilkan masker gel yang homogen pada formula

menimbulkan busa yang semakin banyak.
Evaluasi Sifat Fisika Masker Gel. Berdasarkan

hasil pengamatan, keseluruhan formula memiliki
homogenitas yang baik, tidak ada pemisahan antara
basis masker gel dengan bahan lainnya dan tidak

Tabel 2. Hasil uji DDH ekstrak buah belimbing wuluh.

Ket : ( - ) = tidak memiliki daya hambat.

                 Gambar 1. Diagram viskositas masker gel.      Gambar 2. Diagram kemampuan menyebar.

Gambar 3. Rheogram sifat alir masker gel.



Gambar 4. Diagram kekuatan tarikan.
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akan berkurang dan masker gel akan lebih mudah
menyebar pada permukaan kulit. Akan tetapi gulungan
acak dari polimer-polimer ini akan kembali terbentuk

meningkat.
     Pengukuran kekuatan tarikan dilakukan untuk

masker gel. Berdasarkan hasil pengukuran kekuatan
tarikan pada Tabel 3 dan Gambar 4 menunjukkan

paling besar yaitu dibandingkan dengan formula
I, II dan III. Semakin besar kekuatan tarikan maka

kekuatan tarikan dari tiap formula. Semakin besar
konsentrasi PVA maka kekuatan tarikan akan semakin
kuat. Hal ini disebabkan karena adanya gaya kohesi

dari PVA yang semakin besar dan karena adanya
kombinasi PVP dalam tiap formula sehingga memiliki
sifat elastisitas dan elongasi yang panjang.

Hasil pemeriksaan kecepatan pengeringan pada

paling cepat adalah formula IV. Perbedaan kecepatan
pengeringan pada setiap formula dipengaruhi oleh
banyaknya konsentrasi air yang terkandung dalam
formula sehingga kecepatan pengeringannya akan
semakin lama. Selain itu propilen glikol juga dapat
mempengaruhi kecepatan pengeringan, karena
propilen glikol merupakan humektan yang dapat
menahan penguapan air dari masker gel.

Berdasarkan hasil pengamatan pH pada Gambar 6

Tabel 3. Hasil evaluasi kekuatan tarikan sediaan masker gel.

Gambar 5. Diagram kecepatan waktu pengeringan.
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daya hambat terhadap bakteri Propionibacterium
acnes. Digunakannya formula I, formula II tanpa

etanol dan blangko DMSO sebagai pembanding
dalam pelaksanaan uji daya hambat antibakteri.
Formula I digunakan untuk membandingkan hasil
daya hambat antar formula yang mengandung ekstrak

digunakan untuk membandingkan hasil daya hambat

membandingkan hasil daya hambat antar formula II

Blangko etanol dan DMSO digunakan untuk

pada formula masker gel ekstrak buah belimbing

memiliki daya hambat sebesar 8 mm, karena pada

terdapat perbedaan yang cukup jauh dari formula II,

dikatakan stabil. Adanya perbedaan pH formula I
dan ketiga formula lainnya disebabkan oleh adanya

yaitu dengan pH 2,9 sehingga menyebabkan pH
ketiga formula berbeda dengan blangko. Berdasarkan

tersebut berada dalam rentang normal kulit yaitu 4,5-
6,5 sehingga tidak menyebabkan iritasi pada kulit saat
diaplikasikan.

membuktikan kemampuan ekstrak buah belimbing

Propionibacterium
acnes. Diameter kertas cakram yang digunakan adalah
6 mm. Setelah diuji dengan menggunakan metode
DDH triplo diperoleh data yang dapat dilihat pada
Tabel 4.

Berdasarkan hasil pengamatan uji antibakteri

II, III dan IV didapatkan hasil yang hampir seragam
dengan kisaran 14-16 mm. Dengan demikian berarti

Gambar 7. Hasil uji aktivitas bakteri masker gel terhadap bakteri Propionibacterium acne.

Tabel 4. Evaluasi uji antibakteri.

Ket : (-) : tidak memiliki diameter daya hambat.
Gambar 6. Evaluasi pH.

                                4 =Formula I 8 = Blangko DMSO
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9 mm, daya hambat yang dimiliki oleh formula II

memiliki daya hambat, berarti penggunaan etanol

yang dimiliki oleh masker gel ekstrak buah belimbing

SIMPULAN

8% dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes dengan daya hambat 8-9
mm dan dapat diformulasi menjadi masker gel

PVA sebesar 10% pada formula II. Sediaan dapat

membentuk sineresis, tidak mengalami perubahan

34,699±0,6054 cm2

pengeringan yang dibutuhkan 24 menit, memiliki

dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes
memiliki daya hambat berkisar 14-16 mm.
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